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ABSTRAK

Aisyah Juniarti: Dialog Antara Tuhan dan Malaikat Tentang Penciptaan Adam
(Analisis Makna Kontekstual). (dibimbing oleh H.Muhammad Igbal Hasanuddin,
M.Ag dan Aksa Muhammad Nawawi, Lc.M.Hum).

Reinterpretasi dialog Nabi Adam menggarisbawahi bahwa Allah adalah
entitas personal, menegaskan bahwa keberadaan-Nya nyata dan bersifat interaktif
dengan manusia. Allah tidak terhingga dalam aspek abstrak yang tak terdefinisikan;
sebaliknya, Allah adalah keberadaan yang nyata, yang dapat ditemukan dalam
kehidupan individu. Karena sifat-Nya yang personal, manusia seharusnya mampu
melihat Allah sebagai entitas yang personal juga, dan bertemu dengan-Nya dalam
kapasitas pribadi. Menggambarkan Allah sebagai tak terbatas sangatlah sederhana,
namun pemahaman Kita tentang-Nya memadai untuk memberikan gambaran tentang-
Nya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi interaksi yang terjadi dalam
dialog antara Nabi Adam, Tuhan, dan Malaikat, serta untuk mengurai makna
kontekstual yang muncul dari dialog tersebut. Metode penelitian yang digunakan
adalah Library Research (penelitian kepustakaan), dimana data diperoleh melalui
pencarian dan penelusuran sumber-sumber literatur guna mendapatkan informasi
ilmiah yang kemudian disusun melalui analisis literatur.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Interaksi antara Tuhan dan
Malaikat dalam dialog mengenai penciptaan Adam mencerminkan pola komunikasi
terbuka yang tercermin dalam penggunaan dan penyajian bahasa. Pola komunikasi
ini akhirnya menghasilkan pola pemaknaan yang bersifat inklusif, 2) Makna
kontekstual dalam dialog Tuhan dan Malaikat mengenai penciptaan Adam menyoroti
beberapa hal penting. Pertama, inisiasi dialog yang tercermin dari fakta bahwa ayat
tersebut memulai pembahasan baru setelah membahas topik lain. Tuhan membuka
dialog dengan membicarakan penciptaan Adam kepada malaikat. Kedua, pentingnya
keterbukaan. Keterbukaan adalah aspek kunci dalam sebuah dialog. Ketiga, prinsip
kepercayaan yang terlihat dalam ayat tersebut. Tuhan memberikan kepercayaan
kepada malaikat sebagai lawan bicara-Nya. Kepercayaan menjadi faktor vital dalam
dialog.

Kata Kunci : Dialog, Makna Kontekstual
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PEDOMANTRANSLITERASI ARAB-LATIN

1. Konsonan

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama HurufLatin Nama

| alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan

- ba b be

o ta t te

& s\a s\ es (dengan titik di atas)

. |Jim j je

C h}a h} ha (dengan titik di bawah)
e kha kh ka dan ha

5 dal d de

5 Z\al 2\ zet (dengan titik di atas)

J ra r er

K zai Z zet

o sin S es

g syin sy es dan ye
P s}ad s} es (dengan titik di bawah)
o2 d}ad d} de (dengan titik di bawah)
L t}a t} te (dengan titik di bawah)
L Z}a z} zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ apostrof terbalik

¢ gain g ge
o fa f ef

k) qaf q qi

4 kaf k ka

J lam I el

; mim m em

B nun n en

9 wau w we

» ha h ha

: hamzah ’ apostrof

¢ ya y ye

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ().
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fath}ah a a
| kasrah i i
i d}ammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s fath}ah dan ai adani
va>’
5 fath}ah dan wau au adanu
Contoh:
(S :kaifa
J 3% :haula

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
« ... | v ... | fath}ahdan alif atau a> a dan garis di atas
— kasrah dan ya>’ > I dan garis di atas
K d}ammahdan wau u> u dan garis di atas
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Contoh:

ol Tma>ta
< .rama>
B gizla

A 08 o

Caeg D yamu>tu

4. Ta marbu>t}ah

Transliterasi untuk ta>" marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>" marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan dfammabh, transliterasinya adalah
[t]. Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun,
transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>"
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
JUBY iy craudiah al-atifa>l

ipall 23uafl : al-madi>nah al-fa>dilah

2

1S - al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)

Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d( -, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

Sy : rabbana>
L35 najjaina>

:9.>J - al-h}aqq

(2-}3 s nu“ima

?j;; : ‘aduwwun

Jika huruf sber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
(=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddahmenjadi i>.

Contoh:
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dle @ “Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

{27 @ ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J\(alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar
().

Contoh:

ozl :al-syamsu (bukan asy-syamsu)

S+ al-zalzalah(az-zalzalah)

saac & - al-falsafah

L al-bila>du

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

0326 ta’muru>na
(8 cal-nau
B : syai 'un

N

&slumirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi
secara utuh. Contoh:

Fi> Z{ila>| al-Qur’a>n

Al-Sunnah gabl al-tadwi>n
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9. Lafz} al-Jala>lah (4)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

&1 23 di>nulla>hay billa>h

Adapun ta>" marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

& 35 73 +Ahumfi>rah}matilla>h

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,
DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>|

Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’'a>n

Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si>

Abu>> Nas}r al-Fara>bi>

Al-Gaza>li>

Al-Mungiz\ min al-D}ala>l

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan

Abu>(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.
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Contoh:

Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-
Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)

Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid
(bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>)

11. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhta>nahu> wa ta‘a>la>

saw. = sjallalla>hu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-sala>m

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Labhir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../[...:4 = QS Al-Bagarah/2:177atau QS A<li ‘Imra>n/3: 134
HR = Hadis Riwayat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. DIALOG ANTARA TUHAN DAN MALAIKAT TENTANG
PENCIPTAAN ADAM (ANALISIS MAKNA KONTEKSTUAL)
1. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an merupakan sebuah teks bahasa. Sebagai teks bahasa, al-Qur’an
dapat disebut sebagai teks sentral dalam sejarah peradaban Arab. Hal ini tidak
bermaksud bahwa peradaban Arab-Islam adalah “peradaban teks”, tetapi yang
dimaksud adalah bahwa dasar-dasar ilmu dan budaya Arab-Islam tumbuh dan berdiri
tegak di atas landasan di mana “teks” sebagai pusatnya tidak dapat diabaikan.
Peradaban dan kebudayaan di bangun oleh dialektika manusia dengan realitas di satu
pihak, dan dialog dengan “teks”di pihak yang lain."

Al-Quran merupakan kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad melalui malaikat Jibril as. Yang tertulis dalam mushaf dan sampai
kepada kita dengan jalan mutawatir, membacanya merupakan ibadah yang diawali
dengan surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan surah An-Nas.?

Dalam al-Qur’an terdapat beberapa pokok kandungan, salah satunya adalah
aspek sejarah. Kandungan ayat-ayat tentang sejarah atau kisah dalam al-Qur’an itu
lebih banyak dari pada ayat-ayat tentang hukum. Hal ini memberikan isyarat bahwa
al-Qur’an itu sangat perhatian terhadap masalah kisah, yang di dalamnya banyak

mengandung pelajaran atau nasihat (‘ibrah). Pelajaran atau nasihat yang disampaikan

'Hamsa, “Al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual)”, Tesis,
Makassar: 2015, h. 1

*Tim Reviewer MKD UIN Sunan Ampel, Studi Al-Qur’an, (Surabaya : UIN Sunan Ampel
Press,2015),h. 5



tanpa variasi tidak akan mampu menarik perhatian, dan semua isinya pun tidak akan
bisa dipahami. Akan tetapi bila nasihat itu disampaikan dalam bentuk kisah yang
menggambarkan peristiwa dalam realita kehidupan maka akan terwujudlah tujuan
dari kisah tersebut. Orang pun akan merasa senang mendengarkannya,
memperhatikannya dan rasa ingin tahu serta akan terpengaruh dengan nasihat dan
pelajaran yang terkandung di dalamnya.’

Keindahan bahasa al-Qur’an dapat dilihat dari keserasian ayat-ayat yang
saling menguatkan, kalimatnya yang spesifik, balaghahnyadiluar kemampuan akal,
kefasihannya di atas semua yang di ungkapkan manusia, lafadzhnya pilihan dan
sesuai dengan setiap keadaan, serta sifat-sifat lain yang menunjukkan kesempurnaan
al-Qur’an.*

Dari salah satu al-i jazal-lughawi (Mukjizat dari segi bahasa) yang terdapat
dalam al-Qur’anadalah pengulangan yang terjadi pada ayat-ayatnya atau yang lebih
dikenal dengan ilmu al-Quran al-tikrar.Sebagaimana penjelasan Al-Kirmani tentang
kemukjizatan al-Quran dari segi bahasanya adalah pengulangan ayat. Sebagai contoh
dia menerangkan surah Al-Bagarah ayat 170 yang diulang pada surah Al-Maidah ayat
104. Dimana Allah SWT mengulang pertanyaan kepada orang-orang kafir perihal
penganutan terhadap nenek moyang mereka.

Sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-Bagarah/2:170.

*Emilia HumairoSyafi’i, “Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Pada Dialog Nabi Musa AS dan Nabi
Harun AS dalam al-Qur’an Surah al-A’raf 150-154 (Kajian Tafsir Misbah)”, Skripsi, Malang:2015,
h.4

*Nur Azizah, Interpretasi mufassir terhadap Tikrar kisah Nabi Adam dalam Al-Quran,
(Surabaya: Sunan Ampel 2019) h. 1
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Terjemahnya

"Dan apabila dikatakan kepada mereka: "Ikutilah apa yang Telah diturunkan
Allah," mereka menjawab: "(Tidak), tetapi kami Hanya mengikuti apa yang
Telah kami dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami". "(Apakah mereka
akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk?".®

Kisah merupakan kejadian masa lalu yang direkayasa ulang atau diceritakan
kembali berdasarkan pada ingatan, impresi, dan interpretasi individu.

Kisah yang terdapat dalam al-Qur'an mempunyai kualitas yang sangat tinggi
dan memiliki nilai serta tujuan yang luhur. Keistimewaan dari kisah-kisah tersebut
terletak pada ketiadaan unsur khayalan atau peristiwa yang tidak pernah terjadi.®
Secara bahasa, kisah adalah pengulangan dari peristiwa masa lalu. Namun, dalam
istilahnya, kisah merujuk pada berita-berita yang menggambarkan suatu kejadian
dengan urutan waktu yang berurutan.

Unsur-unsur dalam sebuah kisah terdiri dari tiga elemen utama: tokoh,
peristiwa, dan percakapan (dialog). Terkadang, ketiga elemen tersebut muncul
bersamaan, sementara pada beberapa kasus hanya salah satu yang muncul. Esten
mengidentifikasi empat bentuk karya sastra, yakni puisi, fiksi, esai/kritik, dan drama.
Namun, dalam penelitian ini, peneliti berupaya menggabungkan unsur drama dan
dialog, karena keduanya saling terkait dan tidak dapat dipisahkan. Penggunaan dialog

dalam format drama difungsikan sebagai cara untuk membedakan jenis karya sastra

*Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014) h. 26

® Hj. R Siti Pupu Fauzia“Kisah-kisah dalam Al-Quran (Majelis tasbih Universitas Djuanda,
2022) h 1.



ini dari bentuk-bentuk sastra lainnya, meskipun ada karya sastra lain yang juga
mengandung dialog. Dalam hal ini drama merupakan dialog yang mengandung cerita,
sedangkan untuk cerpen atau novel adalah cerita yang mengandung dialog.’

Dialog adalah percakapan antara tokoh satu dengan tokoh yang lainnya yang
menjadi pusat tumpuan berbagai unsur struktur drama. Dialog berfungsi untuk
mengemukakan persoalan, menjelaskan perihal tokoh, menggerakkan plot maju, dan
membukakan fakta.Dalam lakon dialog merupakan alat bagi penulis untuk
mengitegrasikan latar belakang yang diperlukan untuk memahami tokoh-tokohnya.
Bahwasanya dalam dialog, disini kita dapat mengerti alur cerita, karena bahasa yang
dipakai mudah untuk dipahami. Penyampaian watak tokoh melalui dialog menjadi
sarana yang bisa dianalisa. Dalam penelitian ini objek yang akan dikaji adalah dialog

Tuhan dan malaikat tentang penciptaan Adam.®
Berbicara mengenai riwayat tentang Adam sesungguhnya merupakan cerita

tentang manusia pada umumnya. Diantara ayat yang paling populer yang
mengisahkan Nabi Adam adalah sebagaimana firman Allah swt. dalam Q.S. Al-
Bagarah/2:30-39.
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"Hamsa, “al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) ”, tesis, Makassar:
2015, hal. 4-5

®Hamsa ,Al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual) dalam tesis.
Makassar: 2015. h. 28



e R WgTa o Gl (e G548 §5a00 3 U0 ¥ el (a2 158 ke S
A Flay Bl pai b 15T i 2laty 1kl a8 UIS e Liga AL
“Lian e Tyl GB TV Za 7l G501 5 A5 QB K a5 (e Sl T s
1583 1558 Gl TA G350 &b Vs aetle oA S (plsh 18 G S s &y s

T G5 G g LAl el f Gl

Terjemahnya:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: "Sesungguhnya Aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi." mereka berkata:
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui."
"Dan dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya,
Kemudian mengemukakannya kepada para malaikat lalu berfirman:
"Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu mamang benar
orang-orang yang benar!"

"Mereka menjawab: "Maha Suci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain
dari apa yang Telah Engkau ajarkan kepada Kami; Sesungguhnya Engkaulah
yang Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana."

"Allah berfirman: "Hai Adam, beritahukanlah kepada mereka nama-nama
benda ini." Maka setelah diberitahukannya kepada mereka nama-nama benda
itu, Allah berfirman: "Bukankah sudah Ku katakan kepadamu, bahwa
Sesungguhnya Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan mengetahui apa
yang kamu lahirkan dan apa yang kamu sembunyikan?"

"Dan (Ingatlah) ketika kami berfirman kepada para malaikat: "Sujudlah kamu
kepada Adam,” Maka sujudlah mereka kecuali Iblis; ia enggan dan takabur dan
adalah ia termasuk golongan orang-orang yang kafir.

"Dan kami berfirman: "Hai Adam, diamilah oleh kamu dan isterimu surga ini,
dan makanlah makanan-makanannya yang banyak lagi baik dimana saja yang
kamu sukai, dan janganlah kamu dekati pohon ini, yang menyebabkan kamu
termasuk orang-orang yang zalim.?

Adapun ayat yang menceritakan tentang Dialog Tuhan dan Malikat tentang

penciptaan Nabi Adam, terdapat pada Q.S. Al-Hijr/15:28-29.

*Kementerian Agama RI, Terjemahan al-Qur’an al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014) h. 6
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Terjemahnya:

Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
"Sesungguhnya Aku akan menciptakan seorang manusia dari tanah liat kering
(yang berasal) dari lumpur hitam yang diberi bentuk. Maka apabila Aku Telah
menyempurnakan kejadiannya, dan Telah meniup kan kedalamnya ruh
(ciptaan)-Ku, Maka tunduklah kamu kepadanya dengan bersujud.™"

Adam a.s dan keturunannya sebagaimana disebut dalam surah al-Bagarah ayat
30 telah dipilih Allah sebagai makhluk yang akan memangku jabatan
khalifatullahfial-ard, agar makhluk terpilih ini dapat menjalankan tugas-tugas
kekhalifahan, maka Allah menciptakannya dalam sebaik-baik penciptaan,
memberinya ruh, mengajarkan kepadanya pengetahuan dan memberinya potensi
untuk berpengetahuan. Terpilihnya Adam as dan keturunannya sebagai makhluk yang
memiliki kapasitas menjadi khalifah di bumi, memposisikan manusia khalifah ini
menjadi makhluk yang mulia dibanding dengan makhluk-makhluk lainnya di alam
ini."
Merujuk pada berbagai aspek yang berkenaan dengan kekhalifahan manusia
di bumi, yakni: Pertama, bahwa Adam as dan keturunannya telah dipilih sebagai
makhluk yang akan memangku jabatan khalifah di bumi: Kedua, bahwa khalifah
adalah sebagai wakil Allah, sebagai pemimpin dan sebagai penguasa.

Ketiga, bahwa Allah telah berjanji kepada orang-orang yang beriman dan

beramal saleh akan mengangkat mereka menjadi khalifah di bumi, menunjukkan

O ementerian Agama RI, Terjemahan al-Quran al-Karim. (Solo PT. Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2014) h.263

“Abdul Halim Nasution, Pengabadian Al-Quran nilai pendidikan pada kisah Nabi Adam
(Medan, CV.Pusdikra Jaya 2022) h. 49



bahwa manusia secara keseluruhan memiliki potensi untuk menjadi khalifah di bumi,
namun kedudukan khalifah ini bukan suatu yang bersifat otomatis dalam artian
semenjak lahir ke dunia ini, setiap manusia langsung menjadi khalifah, tetapi harus
memenuhi persyaratan yang menjadikannya layak menempati posisi khalifah di bumi.
Dengan demikian tidak semua manusia yang menduduki posisi khalifah tersebut dan
tidak semua manusia yang diposisikan sebagai makhluk yang mulia.*?

Reaktualisasi dari dialog Nabi Adam terdapat benang merah bahwa Allah
adalah sesuatu yang pribadi maka itu sudah jelas bahwa Tuhan itu ada dan nyata
sebagai orang yang bisa berinteraksi dengan manusia. Tuhan bukanlah sesuatu
abstrak yang tidak dapat dijelaskan keberadaan pribadi. Tapi Tuhan adalah sesuatu
yang nyata. Dan itu dapat ditemukan manusia dalam hidup manusia itu sendiri.
Karena keberadaan itu pribadi maka seharusnya manusia untuk dapat memposisikan
Tuhan sebagai pribadi dan temui dia dalam posisi sebagai pribadi juga.Sangat mudah
untuk menggambarkan tentang Tuhan tanpa batas itu dan sepengetahuan kami cukup
untuk menggambarkan Tuhan itu. Tapi yang paling penting sekarang kita tahu bahwa
Tuhan adalah ada dan Tuhan adalah pribadi yang tak terbatas yang menyatakan
dirinya dalam Roh dan bukan untuk sesuatu materi.*®

Seperti kisah ketika Allah SWT menciptakan Nabi Adam kemudian
memerintahkan iblis untuk bersujud kepadanya. Dalam kitab QasasulQur’an karya
Hamid Ahmad Thohir Basyuni dipaparkan terdapat 6 pengulangan terhadap kisah
Nabi Adam. Yaitu pada surah Al-Bagarah ayat 34, surah Al-A’raf ayat 11-13, surah

2Abdul Halim Nasution, Pengabadian Al-Quran nilai pendidikan pada kisah Nabi Adam
(Medan, CV.Pusdikra Jaya 2022) h. 50

3|smail Anshari, Dialog para nabi dan rasul dalam Al-Quran (Lembaga studi agama dan
masyarakat aceh 2021) h. 5



Al-Hijr ayat 28-33, surah Al-Isra’ ayat 61-64, surah Thaha ayat 115-116, dan surah
shad ayat 71-7514Dan dalam kitab AsrarutTikra'r, al-Kirmani menyebutkan Kisah
ini pada 7 tempat (dengan tambahan surah al-Kahfi ayat 50)*

Disebutkannya kisah Nabi dalam Alquran tentunya bukan hanya sekedar
informasi atau cerita, melainkan juga terdapat maksud dan pelajaran bagi umat Oleh
karena itu, perlu adanya penelitian untuk membahas tentang pengulangan kisah
tersebut. Seperti kisah Nabi Adam dengan iblis yang penuh denganpelajaran dan
hikmah yang perlu untuk diketahui. Karena merupakan kejadian pertama dari awal
penciptaan manusia, juga merupakan awal dari kisah kehidupan manusia nantinya.*®

Makna kontekstual adalah, pertama, makna penggunaan sebuah kata (atau
gabungan kata) dalam konteks kalimat tertentu; kedua, makna keseluruhan kalimat
(ujaran) dalam konteks situasi tertentu.Terdapat satu masalah dalam kajian makna
kontekstual adalah masalah adanya satuan ujaran yang dimaknai berbeda-beda oleh
sejumlah pendengar (pembaca) menurut pemahaman atau tafsirannya masig-masing.
Makna yang dipahami oleh pendengar ini dalam kajian tindak tutur. Hal ini dalam
kajian semantik disebut ketaksaan (ambiguitas). Ada banyak sebab terjadinya kasus
ketaksaan ini, diantaranya adalah karena kekurangan konteks, baik konteks kalimat
atau konteks situasi. Pada kesempatan ini, peneliti tidak bermaksud menggunakan
semantik untuk mencari makna-makna dari kata-kata atau lafal yang ada di dalam al-
Qur’an, tetapi menggunakan semantik untuk menganalisis jenis makna kontekstual

yang terdapat di dalam Dialog Tuhan dan Malaikat dalam Al-Qur’an.

Y“Nur Azizah, Interpretasi mufassir terhadap Tikrar kisah Nabi Adam dalam Al-Quran,
(Surabaya: Sunan Ampel 2019) h. 6

“Nur Azizah, Interpretasi mufassir terhadap Tikrar kisah Nabi Adam dalam Al-Quran,
(Sunan Ampel 2019) h. 6



Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, peneliti akan melakukan
penelitian mengenai makna kontekstual dalam Dialog Tuhan, Malaikat dan Iblis
tentang penciptaan Adam, terkhusus pada kajian tentang dialog. Maka dari itu,
Penelitian ini dituangkan dalam bentuk proposal skripsi dengan judul “Dialog Tuhan
dan Malaikat tentang penciptaan Adam Dalam al-Qur’an (Suatu Analisis Makna

Kontekstual).”

2. Rumusan Masalah
Adapun pokok permasalahan dalam penulisan proposal skripsi ini, yang
berjudul “Dialog Tuhan, Malaiat dan Iblis tentang penciptaan Adam (Suatu Analisis
Kajian Makna Kontekstual) adalah:
1. Bagaimana unsur-unsur dialog anatara Tuhan dan Malaikat tentang penciptaan
Adam?
2. Bagaimana bentuk makna kontekstual dalam dialog antara Tuhan dan Malikat

tenteng penciptaan Adam?

3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini, yaitu
1. Untuk mengetahui bentuk dialog antara kisah Nabi Adam, Tuhan dan Malaikat
2. Untuk menjelaskan bentuk makna kontekstual dalam doialog kisah Nabi Adam,
Tuhan dan Malaikat
4. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat ilmiah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman

teoritis mengenai kajian semantik makna kontekstual terhadap dialog kisah



10

nabiAdam, Tuhan dan Malaikat dalam al-Qur’an, khususnya kajian terhadap
Dialog dengan tinjaun semantik bagi mahasiswa yang berkecimpung dalam
bidang bahasa Arab secara khusus, dan bagi masyarakat islam secara umum.

2. Manfaat praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi bagi
pemerhati ilmu bahasa Arab, begitu juga pelaksanaan penelitian yang sejenis di

waktu dan kesempatan yang lain.

5. Definisi Istilah
a. Dialog
Dialog dalam bahasa arab disebut dengan \Jzsl,” al-Hiwar” yaitu proses
bercakap-cakap yang terjadi antara dua orang atau lebih. Salah satu komponen kisah,
khususnya kisah al-Qur'an, adalah dialog. Namun, tidak semua kisah al-Qur'an
memiliki dialog. Hal ini disebabkan fakta bahwa di antara kisah-kisah al-Qur'an ada
satu kisah yang menggambarkan peristiwa atau individu yang terlibat.*®
b. Tuhan
Tuhan adalah Dzat yang Maha Suci, sehingga untuk mendekati Nya seseorang
harus dalam keadaan suci. Oleh karena itu, orang-orang sufi berusaha untuk

mensucikan dirinya demi perjumpaannya dengan Dzat yang Maha Suci tersebut.

c. Malaikat Jibril
Sebagai penyampai informasi kepada manusia, Malaikat Jibril memiliki
pengetahuan yang lebih tinggi daripada manusia, terutama dalam hal wahyu alQur'an,

yang objek wahyunya adalah Rasulullah SAW, yang merupakan manusia terbaik di

®Hamsa, al-Hiwar dalam surah Yusuf (suatu analisis makna kontekstual) Makassar: 2015,
h.88.
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zamannya, bahkan sebelum dan sesudahnya. Selain itu, dikatakan bahwa pengetahuan
atau ilmu yang dimiliki oleh semua malaikat lebih besar dari pengetahuan manusia,
terutama malaikat Jibril, yang bertanggung jawab atas semua malaikat lainnya. Di
sini, Malaikat Jibril juga ditugaskan oleh Allah swt. sebagai perantara untuk memberi
tahu Maryam.’
d. Makna Kontekstual

Teori makna kontekstual adalah cara untuk memahami makna,
mendeksripsikan, dan mendefinisikan acuan atau benda yang menurut bahasa berarti
kesesuaian dan hubungan. Istilah "makna kontekstual” mengacu pada kata atau
laksem yang berada dalam konteks, yang dapat diartikan berkenaan dengan

situasinya, seperti tempat, waktu, dan lingkungan penggunaan bahasa itu sendiri.*®

B. TINJAUAN PUSTAKA
1. Tinjauan Penelitian Relevan
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kajian pustaka. Oleh karena
itu, wajib bagi peneliti untuk menjelaskan kajian yang telah ada sebelumnya. Setelah
melakukan penelusuran dan penelaahan terhadap berbagai literature, peneliti tidak
menemukan penelitian yang secara spesifik membahas mengenai analisis makna
kontekstual. Beberapa studi sebelumnya yang telah di bahas dan berhubungan dengan
penelitian ini:
a. Penelitian berupa tesis yang disusun oleh Hamsa, alumni Universitas Islam

Negeri Alauddin Makassar pada tahun 2015, dengan judul Al-Hiwar dalam

Y"Umar Sulaiman al- Ashgar, Terjemah. Menyingkap Rahasia Alam Malaikat, h. 30.
®Hamsa, al-Hiwar dalam Surah Yusuf (Suatu Analisis Makna Kontekstual), Tesis, Makassar:
2015, h. 88.
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Surah Yususf (Suatu Analisis Makna Kontekstual). Pada penelitian yang
disusun oleh Hamsa terdapat sedikit persamaan pada proposal skripsi yang akan
diteliti oleh peneliti. Yaitu, keduanya sama-sama membahas tentang dialog dan
analisis makna kontekstual. Penelitian tersebut tidak jauh berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan, namun fokus penelitian yang akan diteliti
berbeda dengan penelitian terdahulu karena yang menjadi fokus penelitian ini
adalah “dialog antara Tuhan, Malaikat dan Iblis tentang penciptaan Adam
(suatu Analisis kajian Semantik)”.

. Penelitian berupa skripsi yang disusun oleh Nur Azizah, Alumni Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pada tahun 2019, dengan judul
“Interpretasi Mufassir Terhadap Tikrar Kisah Nabi Adam Dalam Al-Quran.
Adapun pokok permasalah yang akan diangat penulis tersebut : 1. Bagaimana
interpretasi mufassir terhadap Tikrar kisah nabi Adam dalam Al-Quran. 2.
Bagaimana urgensi pesan terhadap Tikrar Nabi Adam dalam Al-Quran.
Sedangkan pokok permasalahan di angkat oleh peneliti adalah ; 1. Untuk
mengetahui bentuk dialog antara kisah Nabi Adam, Tuhan dan Malaikat. 2.
Untuk menjelaskan bentuk makna kontekstual dalam doialog kisah Nabi Adam,
Tuhan dan Malaikat. Adapun persamaan penelitian berupa skripsi oleh Nur
Azizah dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas kisah Nabi Adam
dalam Al-Quran.

. Penelitian berupa tesis yang disusun oleh Nur Resky Amalia, Alumni Institut
Agama Islam Negeri Parepare pada tahun 2021, dengan judul Dialog pada

Kisah Nabi Musa dan Nabi Harun dalam Al-Quran (Suatu Analisis Makna
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Kontekstual). Padapenelitian yang disusun oleh Nur Resky Amalia terdapat
beberapa persamaan pada proposal skripsi yang akanditeliti oleh peneliti.
Adapun persamaan nya Yyaitu keduanya sama-sama membahas tentang dialog
dan analisis makna kontekstual. Penelitian tersebut tidak jauh berbeda dengan
penelitian yang akan dilakukan, namun focus penelitian yang akan diteliti
berbeda dengan penelitian terdahulu karena yang menjadi focus penelitian ini
adalah “Dialog antara Tuhan dan Malaikat tentang penciptaan Adam (Suatu

Analisis Makna Kontekstual)”.

2. LandasanTeoritis

Bahasa adalah alat komunikasi yang paling penting dalam berinteraksi dengan
siapapun di dunia ini, banyak sekali bahasa yang tercipta, semua itu untuk
mempermudah dalam berkomunikasi dengan yang lainnya. Bahasa juga merupakan
alat komunikasi yang utama, kreatif, dan cepat bagi manusia untuk menyampaikan
ide, pikiran dan perasaannya. Bahasa tidak mungkin terpisahkan dari kehidupan
manusia, karena manusialah yang menggunakan bahasa itu sendiri untuk
berinteraksi.'®

Salah satu hal yang sering menjadi kendala praktis dalam sebuah
metalanguage adalah bahwa metalanguage perlu dipahami oleh orang yang biasa
menggunakan bahasa alaminya dengan baik dan lancar. Misalnya, ketika kita tidak
mengetahui bahasa Swahili ataupun polish, sementara kita ingin menggunakan bahasa

Swahili untuk menganalisis semantik dari bahasa polish, maka kita gunakan bahasa

“Umar Fariq, Efektifitas penerapan media game edukasi berbasis kahoot dalam
meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Arab pada siswa SDIT Baitul ‘Ilmi Tambun(Malang
2021) h1
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inggris sebagai metalanguage untuk membantu kita menerangkannya kepada
pembaca yang belum tentu menguasai bahasa Swahili maupun bahasa polish.?

Ahli bahasa generasi modern telah menjelaskan bahwa bahasa adalah bagian
realitas sosial budaya yang dinamis, dapat berkembang, dapat berubah, bahkan dapat
hilang atau musnah. Agar linguistik tetap relevan secara epistemologis, perubahan
bahasa perlu disikapi dengan perbaikan dan pengembangan linguistik, baik pada level
teknik, metodologis, teori bahkan mungkin paradigma. Perubahan bahasa adalah
aspek yang penting dikaji karena tiga alas an sekaligus. Pertama, bahasa adalah objek
dinamis yang memiliki sejarah. Kedua, perubahan bahasa dapat menjelaskan relasi
antara bahasa dengan manusia beserta kompleksitas psikologis, sosial, dan
budayanya. Ketiga, kajian tentang perubahan bahasa dapat digunakan untuk
memprediksi perkembangan bahasa pada masa depan sehingga pengkaji bisa
merumuskan sikap yang lebih tepat untuk menghadapinya.**

Dalam kajian sosiolinguistik, perubahan bahasa menjadi salah satu topik
penting. Perubahan bahasa lazimnya dirinci ke dalam beberapa jenis, yaitu:

a. Dialog

Dialog dalam bahasa Arabdisebut dengan al-Hiwar (L)s~) yaitu percakapan

yang terjadi antara dua tokoh atau lebih, dialog adalah salah satu unsur yang terdapat

dalam satu kisah pada umumnya, dan khususnya kisah al-Qur*an. Namun tidak pada

2aceng Ruhendi Saifullah, Semantik Dan Dinamika Pergulatan Makna, (Cet 1. Jakarta: PT
Bumi Aksara), h. 6.

“YFathur  Rokhman,“LINGUISTIK  DISRUPTIF: Pendekatan Kekinian ~Memahami
Perkembangan Bahasa”. (PT. Bumi Aksara, 2020.cet 1), h. 51..
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setiap kisah al-Qur“an mesti terdapat dialog. Hal tersebut disebabkan bahwa diantara

kisah kisahal-Qur“an ada kisah yang berisi gambaran pelaku atau peristiwa semata.??
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, dialog berarti melakukan percakapan.

Berdialog artinya soal jawab secara langsung atau bercakap-cakap. Sedangkan

f.22 Dalam konteks bahasa Arab,

dialogis artinya bersifat terbuka dan komunikasti
kata ini biasa diungkapkan dengan hiwar selain itu, terikat dengan dialog juga dikenal
istilah, al-jidal yang pengertiannya lebih dekat kepada perbedaan. Dalam kamus
besar, debat diartikan pembahasan dan pertukaran pendapat mengenai suatu hal
dengan saling memberi alasan untuk mempertahankan pendapat masing-masing.*

Dalam proses dialog, paling tidak terdapat dua unsur, yaitu: orang yang
berbicara (komunikator), dan orang yang diajak bicara (komunikasi).” Para pakar
dialog juga menjelaskan bahwa dialog tidak hanya bersifat informatif, yaitu agar
orang lain menerima ajaran atau informasi yang diberikan, melakukan kegiatan atau
perubuatan, dan lain-lain. Dialog bukan hanya terkait dengan penyampaian informasi,
akan tetapi juga bertujuan pembentukan pendapat umum (public opinion) dan sikap
public (public attitude)®®

Jika melihat perkembangan dunia modern yang diwarnai dengan berbagai

pertikaian, permusuhan, dan peperangan antar berbagai kelompok karena

kepentingan-kepentingan tertentu, maka keberadaan dialog sangat penting dalam

*Hamsa, “Makna kontekstual dialog kisah nabi Yusuf A.S dalam Al-Quran” (Makassar 2021)
h 88.

Zpysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka, cet. I1l, 2005), h. 261.

*pysat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, hal. 242

2YS. Gunadi, “ Istilah Komunikas” (Jakarta: Grasindo, 1998), h. 69

%Asghar Ali Enginner, “ Masa Kini” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h.43
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kehidupan sehari—hari. Karena itu, saling memahami eksistensi masing-masing,
meningkatkan kerja sama dan mendekatkan perbedaan yang ada merupakan sikap
yang perlu dibangun oleh setiap lapisan masyarakat.”’

Namun, berdialog tidak hanya memberikan kemaslahatan bagi orang yang di
ajak bicara, akan tetapi juga bisa berakibat fatal, sehingga dialog tersebut dapat
menumbuh-suburkan  perpecahan, menghidupkan permusuhan, menanamkan
kebencian, merintangi kemajuan dan menghambat pemiiran.?® Apalagi jika orang
tersebut dipandang sebagai publicfigure, sebab pembicaran yang kurang terkontrol
akan menimbulkan keresahan di masyarakat atau menyebabkan munculnya reaksi
negative terhadap dirinya.

Istilah dialog tidak hanya memiliki pengertian sebagai percakapan semata,
tetapi makna dialog jauh lebih luas penggunaannya dari artian yang ditunjukan
oleh kata dialog sendiri. Dialog dalam realitas kehidupan adalah persaingan antara
dua pihak dalam bentuk percakapan untuk saling menundukkan dengan sudut
pandang masing-masing, serta sikap aling menghormati dan dengan tujuan mencari
solusi pemecahan masalah yang dihadapi. Akan tetapi, keabsenan etika-etika
berdialog dalam sebuah percakapan akan membuahkan hasil yang negatif, sehingga

solusi pemecahan yang dicari manjadi nihil.?

2" Abbas Al-Jarari, “Al-Hiwarmin Manzir Islami” (Rabat:ISESCO, 1420 H/2000), h. 57

| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Etika Berkeluarga, Bermasyarakat dan Berpolitik
(Tafsir Al-Qur’an Tematik) (Jakarta; Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2009), h.186

“Moh Jufriyadi Sholeh, “Etika Berdialog dan Metodologi Debat Dalam Al-Qur’an.” El-
Furgania: Jurnal Ushuluddin dan lImu-lImu Keislaman, Vol. 2. No. 02, (2016), h 177
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b. Semantik

Semantik adalah salah satu cabang dari ilmu bahasa dipandang sebagai
puncak dari studi bahasa meskipun ia lahir belakangan jika dibandingkan dengan
munculnya ilmu bahasa yang lain seperti fonologi, sintaksis, dan ilmu-ilmu bahasa
lainnya. Semantik juga berarti ilmu yang mempelajari makna Kata,
danjugamempelajari hubungan antara tanda atau lambang.*® Tanda atau lambang
yang dimaksud di sini adalah tanda-tanda linguistik. Kata semantik dalam bahasa
Arab adalah ilmu al-dilalah yang berasal dari kata 4¥2 -3 -33 berarti menunjukkan.*

Semantik merupakan teori untuk mendapatkan makna, atau teori arti.** Secara
etimologi, semantik berasal dari Yunani yang berupa seman yang berarti tanda atau
lambang. Adapun tanda merupakan objek yang memiliki memiliki petanda dan
penanda atau penunjuk.®® Arti atau makna inilah yang didapatkan dari sebuah tanda
melalui petunjuk-petunjuk dalam tanda tersebut.

Semantik merupakan studi yang mempelajari makna yang terdapat dalam
bahasa manusia. Allan dalam bukunya Natural Language Semantics makna yang
terdapat dalam bahasa manusia itu mengacu pada “natural language”, yakni bahasa
alamiah sebagaimana dimaknai dan dipahami oleh para pengguna bahasa dalam

proses komunikasi.**

*The Lexicon Webster Dictionary, Vol. l1(t.t. The English Language Institute of America,77),
h. 875.

#Atabik Ali dan Ahmad Zuhdi Muhdor , Al-Qamus al-4sri(Yogyakarta: Yayasan Al
Maksum Pondok Pesantren Krapyak, 1996),h. 904-905.

%2 Abdul Chair, Pengantar Semantik Bahasa Indonesia, (Jakarta: Renika Cipta, 2002), h. 2

#Abdul Chair, Pengantar Semantik, h. 4

¥Aceng Ruhendi Saifullah, “Semantik dan Dinamika pergulatan makna” (PT.Bumi Aksara
2018) h 1.
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Sebagai istilah teknis, semantik mengandung pengertian studi tentang makna.
Semantik berhubungan dengan simbol-simbol linguistik dengan mengacu kepada
makna sebenarnya yang dituju.®** Dengan demikian dapat dipahami bahwa semantik
merupakan cabang sistematik bahasa yang menyelidiki makna atau arti.

Objek utama semantik adalah bahasa, sebab semantik secara definisi
mengungkap makna atas bahasa tersebut. Semantik adalah bagian dari struktur bahasa
(languagestructure) yang berhubungan dengan makna ungkapan dan makna suatu
wicara atau sistem penyelidikan makna dan arti dalam suatu bahasa pada umumnya.
Semantik juga banyak membicarakan ilmu makna, sejarah makna, bagaimana
perkembangannya dan mengapa terjadi perubahan makna dalam sejarah bahasa

Makna bahasa beragam sesuai konteks penggunaannya dalam kalimat. Karena
itu, dalam analisis semantik harus disadari bahwa bahasa itu bersifat unik dan
mempunyai hubungan erat dengan masalah budaya. Karenanya, analisis suatu bahasa
hanya berlaku untuk bahasa itu saja dan tidak dapat digunakan untuk menganalisis
bahasa lain.

Semantik terdiri dari dua komponen, Pertama komponen yang mengartikan,
yang berwujud bentuk-bentuk bunyi bahasa. Kedua komponen yang diartikan atau
makna dari komponen yang pertama itu. Kedua komponen ini merupakan tanda atau
lambang, sedangkan yang ditandai atau dilambangkan adalah sesuatu yang berada di

luar bahasa yang lazim disebut referen atau hal yang ditunjuk.*®

*Loren Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: Gramedia, 1996), h. 981.
* Abdul Chair, Pengantar Semantik, h. 2
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Cruse menyajikan pencabangan studi makna yang dapat di khususkan
berdasarkan bidang-bidang perhatian terhadap studi makna. Bidang-bidang perhatian
tersebut adalah:

a. Lexical semantics

Semantik lexical mempelajari makna kata yang fokus pada kandungan
“makna” yang ada pada kata, bukan pada bentuk/gramatikal, seperti the,ofthan.
Makna kata lebih dekat berkaitan dengan ide/gagasan sebuah kata daripada dengan
kata sebagai stuan linguistik.Kata-kata yang terdapat pada kamus merupakan daftar
makna kata secara leksikal.

b. Grammatical semantics

Semantik gramatikal mempelajari makna (satuan bahasa) yang memiliki

kaitan langsung dengan tata kalimat.
c. Logical semantics

Semantik ligikal mempelajari hubungan antara bahasa alamiah dengan system
logika formal.Fokus perhatian semantik logical adalah studi makna proposisi atau
makna kalimat. Semantik logical tidak ditujukan untuk meneliti makna kata.

d. Linguistic pragmatics

Pragmatik linguistik berkenaan dengan aspek informasi (dalam pengertian
luas) yang tidak dinyatakan dengan menggunakan bahasa yang secara konvensional
diterima menurut kaidah semantik. Informasi tidak tidak dinyatakan dengan konvensi
penggunaaan bentuk-bentuk linguistic yang secara umum diterima. Makna
dinyatakan dengan menggunakan bentuk-bentuk linguistik yang terkait dengan

konteks penggunaan bentuk-bentuk linguistik tersebut. Makna pragmatik berbeda



20

dengan makna konvensional yang dibicarakan dalam semantik leksikal, semantik
gramatikal, semantik logikal.

Lyons menyatakan bahwa semantics is generally defined as the study of
meaning (semantik secara umum diartikan sebagai studi tentang makna). Lyons
menjelaskan bahwa makna itu sendiri mempunyai beragam pengertian tentang
makna, dengan kata lain dapat saling menggantikan tanpa harus mengubah
makna.John Lyons membedakan semantik menjadi lima jenis, 1) semantik linguistik,
2) semantik falsafi 3) semantik antropologi, 4) semantik psikologi, dan 5) semantik
sastra.

1) Semantik linguistik, Semantik adalah cabang linguistik yang mempelajari
arti/makna yang terkandung pada suatu bahasa, kode, atau jenis representasi
lain. Dengan kata lain, semantik adalah pembelajaran tentang makna.
Semantik biasanya dikaitkan dengan dua aspek lain: sintaksis, pembentukan
simbol kompleks dari simbol yang lebih sederhana, serta pragmatik,
penggunaan praktis simbol oleh komunitas pada konteks tertentu.’

2) Semantik falsafi, adalah perluasan semantik logis atau logika simbolis yang
sebagiannya bergabung dengan semiotika dan sebagian lainnya lagi dengan
filsafat bahasa.

3) Semantik Antropologi memiliki tradisi tersendiri, yang pada awalnya
diusung Bronislaw Malinowski, kemudian dikembangkan dalam studi
linguistik aliran kontektualisme inggris, yang dipelopori oleh J.R.Firt. akhir-

akhir ini semantik antropologi telah bergabung dengan antropologi semiotik.

¥'Surianti Nafinuddin, “Pengantar Semantik (Pengertian, Hakikat, Jenis)”. Dalam Jurnal..
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4) Semantik psikologis ini dikembangkan oleh Osgood dkk pendekatan yang
digunakan adalah eksploration of semantic space, the measurement of
meaning, dengan menggunakan teknik-teknik refensial semantik.

5) Cruse menyatakan bahwa pendekatan kontekstual merupakan studi makna
yang dilakukan melalui observasi (analisis) terhadap interaksi (keberkaitan)
antarelemen (kata) dalam satuan konstruksi yang lebih besar, antara lain
kalimat bertolak dari pendekatan kontekstual dapat ditemukan bahwa dua
buah ekspresi (kata) yang memiliki makna yang berbeda tidak ditemukan
dalam sebuah konteks yang sama. Sebaliknya dua ekspresi (kata) yang
memiliki makna yang sama tetap menghasilkan makna yang sama dalam
berbagai konteks yang berbeda.

Beerdasarkan uraian pendapat tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
usaha mencari makna dalam bahasa, semantik memiliki tiga cara. Pertama
memberikan definisi hakikat makna kata. Kedua mendefinisikan hakekat makna
kalimat. Ketiga menjelaskan proses komunikasi. Pada cara yang pertama, makna kata
diambil sebagai konstruk, yang dalam konstruk itu makna kalimat dan komunikasi
dapat dijelaskan. Pada cara yang kedua, makna kalimat diambil sebagai dasar,
sedangkan kata-kata dipahami sebagai penyumbang yang sistematik terhadap makna
kalimat. Pada cara yang ketiga, baik makna kalimat maupun makna kata dijelaskan

dalam batas-batas penggunaannya pada tindak komunikasi.*®

*®Mansur Pateda, Semantik Leksikal, (Flores: Nusa Indah, 2001), h. 9
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Sebagai sebuah ilmu, semantik memiliki keterkaitan dengan ilmu-ilmu lain,
baik ilmu-ilmu bahasa maupun nonbahasa. Di antara ilmu bahasa yang berkaitan
adalah fonologi, morfologi, sintaksis, dan sastra. *

Pertama Fonologi merupakan ilmu tentang fonem (bunyi) yang merupakan
unsur terkecil dari bahasa. Perbedaan fonem yang dimiliki sebuah kata dapat
membuat perbedaan makna. Hubungan semantik dengan fonologi adalah sebagai
ilmu yang mempelajari kaidah bentuk dan pembentukan kata. Kedua Morfologi
memiliki hubungan erat dengan semantik. Hal ini dikarenakan pembentukan kata
yang salah akan mengakibatkan makna kata tersebut berbeda atau bahkan tidak
bermakna.

Ketiga Sintaksis merupakan cabang linguistik yang mempelajari struktur
kalimat dan bagian-bagiannya. Ramlan (1987: 21) menjelaskan sintaksis sebagai
cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk-beluk wacana, kalimat, klausa, dan
frasa. Kalimat yang tersusun secara teratur akan lebih mudah dipahami maknanya
dibanding kalimat yang susunannya tidak teratur. Sebuah kalimat tersusun dari
beberapa fungsi sintaksis seperti subjek, predikat, objek, dan keterangan. Fungsi
sintaksis tersebut harus tersusun secara logis agar makna kalimat mudah dipahami.
Keempat Sastra merupakan karya fiksi yang menggunakan bahasa sebagai media
penyampai pesannya. Karena penggunaan bahasa ini sastra bersinggungan dengan
semantik. Tetapi, berbeda dengan bahasa ilmiah dan bahasa sehari-hari, bahasa sastra
merupakan salah satu bentuk idiosyncratic, yaitu kata-kata yang digunakan adalah

hasil kreasi ekspresi penulisnya. Penggunaan gaya bahasa yang tidak lazim dalam

*Mohamad Jazeri, Semantik; Teori Memahami Makna Bahasa, (Tulungagung: Tulunggagung
Pres, 2012), h. 8.
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bahasa sehari-hari maupun bahasa ilmiah banyak dijumpai dalam karya sastra.
Bahasa metaforis dan alegoris menjadi bagian yang membuat sebuah karya sastra
menarik dibaca dan dimaknai.*

Adapun hubungan semantik dengan non-linguistik mencakup sosiologi,
psikologi, antropologi, dan filsafat. Hubungan dengan sosiologi sebagaimana
ungkapan bahasa menunjukkan bangsa menggambarkan hubungan antara semantik
dengan sosiologi. Kata atau kalimat yang digunakan masyarakat tertentu dapat
mengandung makna berbeda pada masyarakat lainnya. Dengan demikian, Kkata
tertentu dapat menandai identitas kelompok penuturnya. Hubungan semantik dengan
psikologi ini tampak pada sejumlah aliran dalam psikologi seperti behaviorisme dan
kognitivisme. Psikologi behavioris memahami makna berdasar relasi stimulus dan
respon sesuai dengan asosiasi dan hasil belajar yang dimiliki. Psikologi kognitivisme
beranggapan bahwa makna bahasa berkaitan dengan aspek kejiwaan dalam kaitannya
denga referen yang diacu dan konteks pemakaiannya. Satu kata dapat memiliki
makna berbeda sesuai konteks penggunaannya.**

Hubungan semantik dengan ilmu antropologi memiliki wilayah kajian yang
relatif sama dengan sosiologi, yakni masalah manusia dalam masyarakat. Dengan
kata lain, sosiologi dan antropologi sama-sama mengkaji fenomena sosial dan
kultural suatu masyarakat. Budaya yang berbeda menyebabkan ekspresi bahasa yang
berbeda pula meskipun realitas yang ingin diungkapkan sama. Hubungan antara
filsafat dan semantik terlihat dalam aktivitas berfilsafat yang memerlukan bahasa

sebagai media proses berpikir dan menyampaikan hasil berpikir tersebut. Jika

**Mohamad Jazeri, Semantik, h. 9-11
*Mohamad Jazeri, Semantik, h. 12.
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berfilsafat adalah aktivitas berpikir, maka bahasa dan pikiran diyakini memiliki
hubungan timbal balik. Pikiran mempengaruhi bahasa dan bahasa mempengaruhi
pikiran. Manusia tidak dapat berpikir atau menangkap kesan dan membentuk sebuah
gagasan tanpa bahasa. Tanpa bahasa, manusia tidak akan memahami apa yang dibaca,
apa yang dilihat, dan apa yang diamati. Oleh karena itu, realitas hanya dapat
terungkap ketika realitas tersebut terekspresikan dalam bahasa.
1. Sematik Al-Qur’an

Memahami al-Qur’an dengan pendekatan semantik berarti memposisikanal-
Qur“ab dari segi bahasa. Al-Qur’an sebagai wahyu yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad bisa dipastikan menggunakan bahasa. Dengan demikian menganalisis
terhadap bahasa pada al-Qur’an adalah langkah dasar dalam semantik.

MugatilibnSulayman menegaskan bahwa setiap kata dalam AlQur’an,
disamping memiliki arti definitif, juga memiliki beberapa alternative makna lainnya.
Salah satu contohnya adalah kata mawt ( <« (yang makna dasarnya adalah ‘mati’.
Menurut Mugatil, dalam konteks pembicaraan ayat, kata tersebut dapat memiliki
empat arti alternatif. Pertama, tetes yang belum dihidupakan. Kedua, manusia yang
salah beriman. Ketiga, tanah gersang dan tandus. Dan, keempat, ruh yang hilang
karena hukuman. Berkenaan dengan kemungkinan makna-makna alternatif yang
dimiliki kosa kata dalam Al-Qur’an, Mugqatil, seperti yang dikutip oleh Nasr Hamid,
mengatakan bahwa ‘seseorang belum bisa dikatakan menguasai Al-Qur’an sebelum ia

menyadari dan mengenal berbagai dimensi yang dimiliki AlQur’an tersebut’.*?

*Nasr Hamid Abu Zayd, al-Ittijah al-‘dgliy fi al-Tafsir (Kairo: al-Markaz al-Thaagafi al-